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ABSTRAK

Salah satu tumbuhan yang sering dijadikan pengobatan adalah daun kapas
(Gossypium hirsutum L.). Tanaman kapas merupakan salah satu anggota famili
Malvaceae yang telah banyak dimanfaatkan untuk kesehatan pada bagian biji dan
daunnya. Daun kapas memiliki senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid,
fenolik, steroid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur
ekstrak etanol daun kapas dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans. Proses ekstraksi daun kapas menggunakan metode maserasi dan
mengguanakan pelarut etanol. Pada pengujian antijamur menggunakan metode
sumuran, penentuan Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh
Minimum dilakukan menggunakan metode dilusi. Uji aktivitas antijamur candida
albicans menggunakan konsentrasi 125; 250; 500; dan 750 mg/mL. Kontrol positif
yang digunakan adalah ketokonazol. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun kapas tidak menghasilkan zona hambat pertumbuhan Candida albicans
pada semua konsentrasi yang diuji, sehingga ekstrak ini tidak memiliki aktivitas
antijamur terhadap Candida albicans. Skrining fitokimia mengonfirmasi
keberadaan flavonoid, steroid, dan senyawa fenolik dalam ekstrak, namun senyawa
tersebut tidak cukup efektif menghambat pertumbuhan jamur candida albicans
pada kondisi penelitian ini. Kontrol positif ketokonazol menunjukkan zona hambat
yang signifikan, membuktikan validitas metode pengujian. Penelitian ini
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kapas tidak memiliki potensi antijamur
terhadap Candida albicans dengan metode dan konsentrasi yang digunakan.

Kata kunci: Ekstrak etanol daun kapas, Candida albicans, aktivitas antijamur,
metode sumuran.
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ABSTRACT

One of the plants often used as medicine is cotton leaves (Gossypium
hirsutum L.). Cotton plants are a member of the Malvaceae family that have been
widely used for health in the seeds and leaves. Cotton leaves contain secondary
metabolites in the form of flavonoids, phenolics, steroids. This study aims to
determine the antifungal activity of ethanol extract of cotton leaves in inhibiting the
growth of Candida albicans fungus. The cotton leaf extraction process uses the
maceration method and uses ethanol as a solvent. In the antifungal test using the
well method, the determination of Minimum Inhibitory Concentration and
Minimum Bactericidal Concentration was carried out using the dilution method.
The antifungal activity test for Candida albicans used concentrations of 125; 250;
500; and 750 mg/mL. The positive control used was ketoconazole. The test results
showed that the ethanol extract of cotton leaves did not produce an inhibition zone
for the growth of Candida albicans at all concentrations tested, so this extract did
not have antifungal activity against Candida albicans. Phytochemical screening
confirmed the presence of flavonoids, steroids, and phenolic compounds in the
extract; however, these compounds were not effective enough to inhibit the growth
of Candida albicans under the conditions of this study. The positive control,
ketoconazole, showed a significant zone of inhibition, proving the validity of the
test method. This study concluded that the ethanol extract of cotton leaves had no
antifungal potential against Candida albicans using the method and concentration
used.

Keywords: Ethanol extract of cotton leaves, Candida albicans, antifungal activity,
well method.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Infeksi jamur merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak terjadi
di Negara tropis, salah satunya Indonesia. Peningkatan infeksi jamur dapat
disebabkan oleh beberapa faktor lain, yaitu sanitasi yang kurang, pola hidup kurang
sehat, lingkungan yang padat penduduk dan tingkat perekonomian yang rendah
(Pangalinan et al., 2011). Dalam dunia kesehatan, infeksi yang disebabkan oleh
jamur dikenal dengan istilah mikosis. Jamur penyebab mikosis opportunistik yang
paling sering adalah Candida albicans, Cryptococcus neoformans, dan Aspergillus
fumigatus. Candida albicans merupakan jamur yang menyebabkan penyakit
kandidiasis pada manusia. Jamur ini dapat ditemukan pada mukosa mulut, usus,
vagina dan di permukaan kulit (Pérez, 2021). Pada penelitian yang dilakukan
(Ramadhan et al., 2017) menjelaskan prevalensi kandidiasis di Indonesia mencapai
84% di tahun 2009. Terapi yang dapat diberikan untuk kandidiasis adalah obat
golongan antijamur. Golongan antijamur yang banyak digunakan golongan azol
misalnya imidazol dan triazol. Penggunaan obat antijamur seperti golongan azol
dalam jangka panjang akan menyebabkan peningkatan resistensi terhadap obat
tersebut referensi pemberian terapi ketokonazol pada kandidiasis juga
menimbulkan efek samping seperti mual dan muntah sehingga perlu alternatif

terapi lain pada kandidiasis.

Penelitian yang dilakukan (Reza et al., 2017) menunjukkan resistensi
spesies C.albicans terhadap flukonazol berkisar antara 6-36%. Penelitian yang
dilakukan di Negara India melaporkan sebanyak 5% isolat spesies Candida resisten

terhadap flukonazol (Lattif et al., 2004), uji kepekaan isolat spesies Candida



penyebab kandidiasis pada pasien HIV/AIDS menunjukkan 8% didapatkan resisten
terhadap flukonazol (Reza et al., 2017). Oleh karena itu, perlu dicari alternatif
pengobatan untuk mengatasi penyakit infeksi jamur yang efektif, aman, tidak

resisten dan efek samping yang sedikit.

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi, tumbuhan alam
diketahui dapat berkhasiat sebagai obat, karena tidak memiliki efek samping jika
dibandingkan dari obat sintetik. Sugianti (2005) menuliskan bahwa keuntungan
penggunaan tanaman sebagai obat tradisional antara lain relatif lebih aman, mudah
diperoleh, tidak menimbulkan resistensi, dan relatif tidak berbahaya terhadap
lingkungan sekitarnya. Departemen Kesehatan dalam kutipan Undang-undang No.
23 tahun 1992 tentang Kesehatan menambahkan keberadaan pengobatan tradisional
sebagai bagian yang tidak dapat diabaikan dalam pelayanan kesehatan. Indonesia
sebagai Negara yang memiliki iklim tropis dan panas yang merata dalam
pertahunnya memberikan dampak positif bagi Indonesia, salah satunya banyak di
tumbuhi tanaman-tanaman obat yang berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan
utama pengobatan sebagai alternatif antijamur, Salah satu tanaman yang memiliki

sifat antijamur adalah daun kapas.

Tanaman kapas (Gossypium hirsutum L.) merupakan salah satu anggota
famili Malvaceae yang telah banyak dimanfaatkan untuk kesehatan pada bagian biji
dan daunnya (Davis et al., 2019). Berdasarkan pengalaman masyarakat desa
Lamlhom, daun kapas sering dijadikan sebagai obat batuk, sebagai obat diabetes,
asma, nyeri haid, dan penyakit kulit di Unani dan Ayurveda. Di Indonesia, daun
kapas dimanfaatkan sebagai obat batuk berdarah, demam, diabetes, menstruasi dan

penyakit kulit (Soedibyo, 1998).



Penelitian oleh (Fauzi, 2023) menemukan bahwa ekstrak daun kapas
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan zona
hambat terbesar mencapai 18,10 mm pada konsentrasi 100%, yang menunjukkan
kategori sensitif. Hal ini mendukung potensi daun kapas sebagai alternatif
pengobatan infeksi bakteri berbasis bahan alami. Selain aktivitas antibakteri,
beberapa literatur juga melaporkan aktivitas antijamur daun kapas, meskipun
penelitian ini masih relatif terbatas dan memerlukan eksplorasi lebih lanjut

(Nuraida, 2011).

Kandungan flavonoid dan saponin dalam ekstrak daun kapas juga dikaitkan
dengan aktivitas antimikroba yang luas, termasuk terhadap jamur patogen seperti
Candida albicans, yang merupakan target penting dalam studi antijamur
(Nugrahani, 2020). Penelitian aktivitas antijamur sangat menarik untuk dilakukan
dengan menganalisis aktivitasnya sebagai antijamur dan dicari nilai (KHM)
konsentrasi hambat minimum dan (KBM) konsentrasi bunuh minimum pada
Candida albicans. Peneliti tertarik menguji aktivitas antijamur disebabkan oleh
kandungan senyawa pada uji fitokimia tersebut mempunyai efek antijamur. Sampai
sejauh ini belum ditemukan data ilmiah mengenai aktivitas antijamur ekstrak etanol

daun kapas dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.

1.2 Rumusan Masalah
1. Kelompok senyawa metabolit sekunder apa saja yang terkandung dalam
ekstrak etanol daun G. hirsutum L.?
2. Bagaimana aktivitas antijamur ekstrak etanol daun G. hirsutum L.

terhadap jamur C. albicans ?
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3. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi

Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol daun G. hirsutum L. terhadap

jamur C. albicans ?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam

ekstrak etanol daun G. hirsutum L.

. Untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak etanol daun G. hirsutum L.

terhadap jamur C. albicans.

. Mengetahui konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi

Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol daun G. hirsutum L. terhadap

jamur C. albicans.

Manfaat Penelitian

1.

Dapat memperluas dan meningkatkan pengetahuan peneliti dalam

pengembangan karya ilmiah.

. Penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan sebagai informasi bagi

peneliti lain terkait penelitian ekstrak daun G. hirsutum L. sebagai

penghambat pertumbuhan jamur C. albicans.

. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi baru dan

menambah pengetahuan masyarakat dan mahasiswa mengenai daun G.

hirsutum L.



5.1

5.2

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak etanol daun kapas
(Gossypium hirsutum L.) adalah flavonoid, steroid, dan fenolik.

Ekstrak etanol daun kapas pada penelitian ini tidak menunjukkan aktivitas
antijamur terhadap pertumbuhan Candida albicans, yang berarti tidak
terdapat zona hambat pada pengujian menggunakan metode difusi sumuran.
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM) dari ekstrak etanol daun kapas (Gossypium hirsutum L.) tidak

dilakukan dilakukan karena tidak ada antijamur.

Saran

Melakukan uji kombinasi dengan obat antijamur konvensional untuk
memunculkan kemungkinan adanya efek sinergis.

Melakukan fraksinasi ekstrak untuk memisahkan dan mengkonsentrasikan

senyawa bioaktif tertentu yang mungkin memiliki aktivitas anti jamur.
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